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ABSTRACT Article Info

Background : Urine is the residual fluid resulting from the excretion of the
kidneys out of the body through the process of urination. The composition of
urine reflects the ability of the kidneys to retain and absorb substances that are Received March 7%,
important for metabolism and maintain body homeostasis. Intensity of urine 2023
color according to urine concentration. The basic diagnostic tool to determine Revised March 27"
pathological changes in urine by looking at the color changes that occur 2023
according to the actual state of the urine is a dipstick. Accepted  April 4™,
2023

Article history:

Objective : To find out the description of the results of pathological color
urine examination using the strip-dip method.

Methode : This research is a descriptive observational research with data
collection done directly. The sample in this study amounted to 18, came from
patients who performed urinalysis in the laboratory of the Mataram City
Hospital.

Result : Red urine showed abnormal results on examination of Blood, Protein
and Leukocytes; Yellow urine showed abnormal results on examination of
Glucose, Blood, Protein and Leukocytes; Brown urine showed abnormal
results on examination of Glucose, Ketones, Blood, Protein and Urobilinogen;
Green urine showed abnormal results on examination of Blood, Protein and
Leukocytes.

Conclusion : The color of the urine sample has an effect on the results of the
strip-dip method of urine examination.
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ABSTRAK (bahasa Indonesia)

Latar Belakang : Urine merupakan cairan sisa hasil ekskresi ginjal yang keluar dari tubuh melalui proses
urineasi. Komposisi urine mencerminkan kemampuan ginjal untuk menahan dan menyerap bahan—bahan yang
penting untuk metabolism dan mempertahankan homeostatis tubuh. Intensitas warna urin sesuai dengan
konsentrasi urin. Alat diagnostik dasar untuk menentukan perubahan patologis dalam urin dengan melihat
perubahan warna yang terjadi sesuai dengan keadaan urine yang sebenarnya adalah carik celup.

Tujuan : Untuk mengetahui gambaran hasil pemeriksaan urin warna patologis dengan metode carik celup.

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian Observasional deskriptif dengan pengumpulan data dilakukan
secara langsung. Sampel pada penelitian ini berjumlah 18, berasal dari pasien yang melakukan pemeriksaan
urinalisa di laboratorium RSUD Kota Mataram
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Hasil : Urin warna merah didapatkan hasil abnormal pada pemeriksaan Blood, Protein dan Leukosit; Urin
warna kuning didapatkan hasil abnormal pada pemeriksaan Glukosa, Blood, Protein dan Leukosit; Urin warna
coklat didapatkan hasil abnormal pada pemeriksaan Glukosa, Keton, Blood, Protein dan Urobilinogen; Urin
warna hijau didapatkan hasil abnormal pada pemeriksaan Blood, Protein dan Leukosit.

Kesimpulan : warna pada sampel urin berpengaruh dengan hasil pemeriksaan urin metode carik celup.

Kata Kunci : Urine, Carik celup

Pendahuluan

Urin merupakan cairan sisa hasil ekskresi ginjal yang keluar dari tubuh melalui proses urineasi.
Eksresi urine diperlukan untuk membuang molekul-molekul sisa dalam darah yang disaring oleh ginjal dan
untuk menjaga homeostatis cairan tubuh. Komposisi urine dapat mencerminkan kemampuan ginjal untuk
menahan dan menyerap bahan-bahan yang penting untuk metabolisme dasar dan mempertahankan
homeostatis tubuh (Sapti, 2019).

Urine normal yang baru dikeluarkan tampak jernih sampai sedikit berkabut dan berwarna kuning
oleh pigmen urokrom dan urobilin. Intensitas warna sesuai dengan konsentrasi urine; urine encer hampir
tidak berwarna, urine pekat berwarna kuning tua atau sawo matang (Andrizal dkk., 2018). Kelainan pada
warna, kejernihan dan kekeruhan dapat mengindikasikan kemungkinan adanya infeksi, dehidrasi, darah di
urine (hematuria), penyakit hati, kerusakan otot atau eritrosit dalam darah (Ningsih, 2020).

Organ yang berperan dalam pembentukan urine adalah sistem transport pada darah, hati, saluran
kencing, empedu, ginjal, kandung kemih dan uretra. Sistem transport pada darah memiliki peranan penting
dalam pembentukan warna urine. Semakin warna urine mencolok semakin besar pula kemungkinan
gangguan pada sistem transport pada manusia. Hati pada tubuh manusia menurut Ibnu Sina memiliki peranan
penting dalam menentukan netralitas urine dari sedimentasi juga warna merah pada urine. Ginjal juga
mempengaruhi warna urine manusia, baik warna merah ataupun hitam (Wahidi & Sopari, 2015).

Beberapa sebab urine berwarna seperti warna kuning disebabkan oleh bilirubin. Warna hijau
disebabkan oleh kuman — kuman seperti Ps. Aeruginosa (B.pyocyaneus). Warna merah disebabkan oleh
hemoglobin, porfirin, porfobilin dan kuman — kuman seperti B. Prodigiosus. Warna coklat disebabkan oleh
bilirubin, hematin, porfobilin. Warna coklat tua atau hitam disebabkan oleh darah tua, alkapton, melamin.
Warna serupa susu disebabkan oleh pus, getah prostat, chylus, zat — zat lemak, bakteri — bakteri, dan protein
yang membeku (Ganda Soebtara, 2006).

Dalam bidang laboratorium pemeriksaan urine tidak hanya memberikan fakta-fakta tentang ginjal
dan saluran urine, tetapi juga mengenai faal berbagai organ dalam tubuh seperti hati, saluran empedu,
pankreas dan lain-lain (Asriyani, 2016)

Pemeriksaan urine lengkap di laboratorium dikenal dengan nama urinalisis. Urinalisis merupakan
pemeriksaan yang paling sering dilakukan. Selain karena sampel yang mudah didapatkan, pemeriksaannya
mudah dilakukan (Asriyani, 2016).

Metode yang paling umum digunakan untuk uji kimia pada urine adalah metode dipstick (carik
celup). Uji ini menunjukan rentang kandungan kimia yang terdapat pada urine (Islaeli dkk, 2019). Dengan

kata lain carik celup dapat digunakan sebagai alat diagnostik dasar yang digunakan untuk menentukan
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perubahan patologis dalam urine dengan melihat perubahan warna yang terjadi sesuai dengan keadaan urine
yang sebenarnya.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul gambaran hasil
pemeriksaan urin warna patologis dengan metode carik celup. Dengan harapan karya tulis ilmiah ini dapat

bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan observasional deskriptif, dimana peneliti mencoba untuk
mengetahui hubungan warna sampel urine terhadap perubahan patologis urine dengan metode carik celup.
Populasi dari penelitian merupakan subyek yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan (Nursalam, 2020).
Pada penelitian ini populasinya adalah seluruh pasien laboratorium yang melakukan pemeriksaan urin
metode carik celup di RSUD Kota Mataram.

Sampel terdiri atas bagian populasi terjangkau yang dapat dipergunakan sebagai subyek penelitian
melalui sampling (Nursalam, 2020). Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pasien yang menunjukkan
warna urine patologis dan melakukan pemeriksaan urine metode carik celup pada bulan Mei 2022. Metode
pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik accidental sampling.

Sampel adalah bagian dari populasi yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi tertentu dari
keseluruhan objek yang diteliti (Prof. Dr. Soekidjo Notoatmodjo, 2010). Sampel pada penelitian ini
menggunakan 6 warna sampel yang berbeda. Dimana dari masing — masing warna dilakukan pengulangan
sebanyak 3 kali dan menggunakan sampel yang berbeda. Hingga total sampel yang digunakan pada

penelitian ini adalah 18 sampel.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Rumah Sakit Umum Daerah Kota Mataram. Penelitian ini
dimulai dengan proses pengambilan sampel urin pada pasien yang melakukan pemeriksaan urin metode carik
celup. Penelitian ini dimulai dari bulan Mei 2022. Hasil penelitian gambaran hasil pemeriksaan urin warna
patologis dengan metode carik celup di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Mataram. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 18 sampel. Sampel berasal dari pasien yang melakukan pemeriksaan urin dan
memiliki urin yang berwarna kuning, hijau, merah, coklat, hitam, dan putih susu. Namun dalam proses
penelitian tidak ditemukan sampel urin yang berwarna hitam dan putih susu. Pemeriksaan urin dilakukan

menggunakan metode carik celup. Dengan hasil penelitian terdapat pada tabel dibawah ini sebagai berikut :
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Tabel 1 Hasil Pemeriksaan Urin

No Kode Warna Hasil Pemeriksaan
Sampel _ _

Glu | Bil | Ket | sg | bl | Ph | pro | uro | nit | Leu
1. S1 Merah - - - 25 | +3 | 6.0 | +2 - + +3
2. S2 Merah - - - 10 | +3 | 70 | +1 - - +1
3. S3 Merah - - - 20 | +3 | 6.0 | +2 - - +2
4, S4 Merah - - - 15 | +3 | 6.5 | +2 - - -
5. S5 Kuning - - - 25| - | 6.0 - - - -
6. S6 Kuning | +3 - - 10| - | 6.0 - - - -
7. S7 Kuning - - - 15| - | 6.0 - - - +1
8. S8 Kuning - - - 30 | +3 | 6.0 | +1 - - -
9. S9 Kuning - - - 10| - | 6.0 - - - +3
10. S10 Kuning - - - 15 | +2 | 6.0 | +4 - - -
11. S11 Kuning - - - 20 | +3 | 6.0 | +1 - - -
12. S12 Kuning - - - 20 | +3 | 6.0 | +1 - - -
13. S13 Kuning - - - 20 | +1 | 6.0 | +1 - - -
14. S14 Kuning | +3 - - 10| - | 65 - - - +2
15. S15 Coklat - - - 25 | +3 | 6.0 | +3 - - +3
16. S16 Coklat +1 - +1 | 10 | +1 | 6.0 | +3 | +2 - -
17. S17 Coklat +2 - - 20| - | 6.0 - - - -
18. S18 Hijau - - - 30 | +1 | 6.0 | +2 - - +1

Pembahasan

Urin merupakan cairan sisa hasil ekskresi ginjal yang keluar dari tubuh melalui proses urineasi.

Eksresi urine diperlukan untuk membuang molekul-molekul sisa dalam darah yang disaring oleh ginjal dan

untuk menjaga homeostatis cairan tubuh. Komposisi urine dapat mencerminkan kemampuan ginjal untuk

menahan dan menyerap bahan-bahan yang penting untuk metabolisme dasar dan mempertahankan
homeostatis tubuh (Sapti, 2019).

Banyak faktor yang mempengaruhi warna dari urin seperti warna kuning disebabkan oleh bilirubin.

Warna hijau disebabkan oleh kuman — kuman seperti Ps. Aeruginosa (B.pyocyaneus). Warna merah

disebabkan oleh hemoglobin, porfirin, porfobilin dan kuman — kuman seperti B. Prodigiosus. Warna coklat

disebabkan oleh bilirubin, hematin, porfobilin.

1.

Berdasarkan Tabel 4.2 urin yang berwarna merah dengan jenis pemeriksaan yang abnormal
didapatkan pada pemeriksaan Blood, Protein dan Leukosit. Hal tersebut sesuai dengan buku
penuntun laboratorium klinik Ganda Soebrata, 2006 yang mengatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi warna merah dari urin yaitu hemoglobin, porfirin, porfobilin dan kuman —
kuman.

Berdasarkan Tabel 4.2 urin yang berwarna kuning dengan jenis pemeriksaan yang abnormal
didapatkan pada pemeriksaan Glukosa, Blood, Protein dan Leukosit.

Berdasarkan Tabel 4.2 urin yang berwarna coklat dengan jenis pemeriksaan yang abnormal
didapatkan pada pemeriksaan Glukosa, Keton, Blood, Protein dan Urobilinogen. Hal tersebut

sesuai dengan buku penuntun laboratorium klinik Ganda Soebrata, 2006 yang mengatakan
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4. bahwa faktor yang mempengaruhi warna coklat dari urin yaitu bilirubin, hematin, porfobilin,
darah tua, alkapton, dan melamin.

5. Berdasarkan Tabel 4.2 urin yang berwarna hijau dengan jenis pemeriksaan yang abnormal
didapatkan pada pemeriksaan Blood, Protein dan Leukosit. Hal tersebut sesuai dengan buku
penuntun laboratorium klinik Ganda Soebrata, 2006 yang mengatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi warna hijau dari urin yaitu kuman — kuman.

Hasil penelitian gambaran hasil pemeriksaan urin warna patologis dengan metode carik celup
menunjukkan adanya pengaruh sampel warna urin terhadap hasil pemeriksaan urin dengan menggunakan

metode carik celup.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bulan Mei 2022 di RSUD Kota Mataram

didapatkan hasil adanya pengaruh sampel warna urin dengan hasil pemeriksaan urin metode carik celup.

Adapun kesimpulan berdasarkan variabel penelitian dijelaskan seebagai berikut :

1. Urin dengan warna merah didapatkan hasil abnormal pada jenis pemeriksaan Blood, Protein dan
Leukosit.

2. Urin dengan warna kuning didapatkan hasil abnormal paa jenis pemeriksaan Glukosa, Blood, Protein
dan Leukosit.

3. Urin dengan warna coklat didapatkan hasil abnormal paa jenis pemeriksaan Glukosa, Keton, Blood,
Protein dan Urobilinogen.

4. Urin dengan warna hijau didapatkan hasil abnormal paa jenis pemeriksaan Blood, Protein dan Leukosit.
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